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Abstract  

Purwacaraka music studio is a non-formal music education institution with a fairly 

rapid development in Indonesia. Purwacaraka music studio purposes to 

contributing and introducing the field of music in the wide communities, 

especially in terms of music education. The design of this school interior  is 

intended to creates a non-formal music school with a good quality that can break 

in the ordinary music school facilities of the interior which is generally present in 

Indonesia. The design is expected to become a reference of non-formal music 

schools in Indonesia to pay more attention in interior arrangement. This design 

works using analytical and synthesis methods with collecting any  physicals, non 

physicals, and literatures data. The solved of  the design problems is through of 

the design concepts and design alternatives selection at the synthesis stage.  Ir 

Purwacaraka as Indonesian big musician who found this school institution, being 

the brand  which is have a strong contribution to bring accomplishment of this 

school to be as big as now. This is why the brand need to be input on the design 

concept, so the design inteior result not left the image that this shool already have 

but reinforce its more. Pop art style is also apply to reinforce Purwacaraka music 

studio building character which is always used eccentric and bright colors that 

easily recognizable. The mission is this design can be an answer for the school 

music interior and facilities problem, with a good concept and quality to fulfill a 

globalisation school music building, but not leave  the school image and character. 

Keywords : Interior design, pop art, music school, purwacaraka music studio, 

surakarta 
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Abstrak 

Purwacaraka music studio adalah lembaga pendidikan musik non formal dengan 

perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Tujuan dari berdirinya 

Purwacaraka music studio adalah untuk berkonstribusi memperkenalkan 

masyarakat dalam bidang musik, terutama dalam hal pendidikan musik. 

Perancangan kembali interior Purwacaraka music studio Thamrin Surakarta 

dimaksudkan untuk menciptakan sekolah musik non formal dengan kualitas dan 

fasilitas interior yang mampu mewadahi aktivitas serta kegiatan belajar mengajar 

bidang musik. Dengan adanya perancangan ini diharapkan bisa menjadi acuan 

sekolah musik non formal di Indonesia untuk lebih memperhatikan penataan 

interiornya. Karya desain ini menggunakan metode analisa dan sintesa dengan 

mengumpulkan setiap data non fisik, fisik, serta literatur. Kemudian 

menyelesaikan permasalahan disain melalui konsep disain dan pemilihan altenatif 

desainpada tahap sintesa. Ir Purwacaraka selaku musisi besar Indonesia sebagai 

pendiri sekolah ini, menjadi brand yang memiliki kontribusi kuat untuk 

mewujudkan prestasi sekolah ini hingga sebesar sekarang. Inilah sebabnya 

mengapa brand dari sang Purwacaraka perlu di masukan pada konsep desain, 

sehingga hasil desain inteior tidak meninggalkan citra yang sudah dimiliki namun 

lebih memperkuatnya. Gaya seni pop juga berlaku untuk memperkuat karakter 

bangunan studio musik Purwacaraka yang selalu menggunakan warna eksentrik 

dan cerah yang mudah dikenali. Tujuan desain ini adalah untuk menjadi jawaban 

bagi masalah interior dan fasilitas musik sekolah, dengan konsep dan kualitas 

yang baik untuk memenuhi globalisasi bangunan musik sekolah, namun tidak 

meninggalkan citra dan karakter yang telah dimiliki sekolah ini. 

 

Kata Kunci : desain  interior, pop art, sekolah musik, purwacaraka music studio, 

surakarta 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 
A.   LATAR BELAKANG 

Musik adalah cabang seni olah vokal, melodi, harmoni, ritme, dan tempo 

sebagai sarana mengekspresikan perasaan atau emosi penciptanya. Dalam 

WorldBook Encyclopedia (1994). Musik merupakan kebutuhan manusia mencakup 

berbagai hal, dari hiburan, media terapi, sarana hobby serta media untuk melatih 

kreativitas. Kegunaan musik yang banyak diikuti kebutuhan penguasaan dan 

pengetahuan alat musik maupun olah vocal yang tinggi. Lembaga pendidikan 

musik kemudian semakin bertambah banyak keberadaannya di Indonesia, salah 

satunya yaitu Purwacaraka Music Studio. Purwacaraka Music Studio merupakan 

lembaga pendidikan musik yang didirikan oleh musisi besar Ir. Purwacaraka, 

adalah lembaga pendidikan musik non-formal terbesar di Indonesia dengan 

standarisasi dan manajemen yang terstruktur. 

Purwacaraka Music Studio merupakan lembaga musik yang dipercaya 

kualitasnya oleh masyarakat dan salah satu lembaga musik non-formal 3 terbesar 

di Indonesia, memiliki manajemen yang baik dan mengangkat kurikulum 

pendidikan sesuai standar nasional dan international. Data yang baik tersebut tidak 

diimbangi dengan pemberian fasilitas yang memadai, khususnya interior dan 

fasilitas-fasilitas di dalamnya. Menyediakan desain interior dan studio yang 

mampu memaksimalkan fungsi serta  mewadahi aktivitas secara  baik dan 

nyaman, perencanaan akustik ruang, pemecahan solusi dari permasalahan yang 

terjadi dalam proses belajar musik, dan fasilitas bagi siswa,  pengajar,  karyawan, 

pengunjung  dan wali murid patut menjadi perhatian bagi  pendiri sekolah musik. 

Demikian dari kunjungan penulis kebeberapa lokasi cabang Purwacaraka 

Music Studio yang berada di Yogyakarta dan Surakarta, penulis mendapati bahwa 

sekolah musik non-formal ini masih jauh dari desain yang baik dan berkualitas. 

Kenyataan ini membuat penulis tertarik untuk mengulas, mempelajari serta 

memecahkan masalah dari bangunan dan interior salah satu Purwacaraka Music 
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Studio yang berlokasi di Thamrin Surakarta, Jawa Tengah dengan melakukan 

perencanaan dan perancangan desain interior. Interior bangunan sekolah musik  

modern, berkualitas dan nyaman perlu diwujudkan di Indonesia untuk mengikuti 

tuntutan perkembangan zaman sehingga Indonesia bisa bersaing dengan negara-

negara lain dalam hal pembangunan. Penulis percaya dengan adanya satu persatu 

sekolah musik yang memiliki kualitas fasilitas dalam bangunannya akan 

membuat lembaga pendidikan musik lain mengikuti, kemudian masyarakat dapat 

menikmati bangunan interior sekolah musik yang berkualitas di Indonesia. 

B. METODE DESAIN 

 

1. Proses Desain 

 

 
 

Gambar 2.1 Bagan Proses Desain dan Analisis berdasarkan pola pikir 

menurut Suastiwi (Sumber: Suastiwi.2014) 
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Cakupan dan arahan tugas dalam perencanaan dan perancangan interior 

PCMS Thamrin Surakarta,meliputi: 

a.     Konsep Perancangan  

1.   Analisis  

Analisis adalah tahap awal pada perancangan interior bangunan 

Purwacaraka Music Studio di Thamrin, Surakarta.Analisis membantu 

mengumpulkan informasi dalam menjawab permasalahan dalam desain 

berupa identitas proyek, lokasi bangunan, arsitektur bangunan, gambar kerja 

serta kebutuhan dari masing-masing ruang pada bangunan.Pada tahap ini 

literatur dibutuhkan untuk membantu mencari solusi permasalahan yang 

ditemukan. 

2. Sintesis  

Setelah menganalisis dan mendapatkan informasi, langkah selanjutnya 

adalah sintesis.Sintesis dimulaidengan pembuatan ide dan konsep untuk 

dikembangkan dan membentuk solusi dalam permasalahan proyek. Penentuan 

tema dan gaya, yang kemudian akan menghasilkan beberapa alternatif desain 

diantaranya, zoning, skematik desain, alternatif sirkulasi, penerangan, 

penghawaan, pemilihan material, tampilan elemen pembentuk ruang, skema 

warna & bahan, serta bentuk dan ukuran furniture. Alternative kemudian akan 

dievaluasi dan dipilih alternative terbaik 

3.   Evaluasi  

Evaluasi adalah tahap untuk melihat kekurangan dan kelebihan dari 

alternatif perancangan dan penelitan yang telah dibuat, dalam evaluasi 

perancang mengambil keputusan dengan menggunakan kriteria pemecahan 

masalah yang memungkinkan.Kriteria penilaian yang digunakan, yaitu fungsi, 

tujuan, kemanfaatan, bentuk, dan estetis. Alternatif terbaik yang terpilihakan 

dikembangkan dan digunakan sebagai solusi dari permasalahan desain, yang 

kemudian akan dibuat dalam gambar kerja, material, colour scheme dan 

rencana anggaran biaya (RAB).  
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b.     Dokumen Perancangan  

1.  Layout ruang skala 1 :50 

2.  Rencana lantai 1 :50  

3.  Rencana plafon, elektrikal dan mekanikal 1 :50 

4.  Potongan Ruang (minimal 4) skala 1 : 50  

5.  Gambar kerja furniture custom (minimal 4) skala 1:10 dan 1 : 20  

6.  Gambar perspektif ruang (2 manual, 3 komputer)  

7.  Rencana Anggaran Biaya (1 ruangan dengan luas minimal 100m2)  

8.  Axonometri + Animasi (3 menit)  

 

c.     Pameran 

1.  Poster Pameran  

2.  Katalog Pameran  

3.  Daftar kebutuhan 
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